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ABSTRAK

Penelitian ind dilakukan di Kecamatan Kuranji Kota Padang pada tanggal
20 April sampat 20 Mer 2008, Tujuan pepetitian inl unluk mengetzhul perseps
peternak dalam usaha peternakan ayam kampung setelah isu flu burung.

Penelitian int mengpunakan metode surven yaiu metode riset vang dalam
nengumpulan data primer melakukan tanva jawab dengan responden. Populas
dari penelitian ini adalah peternak avam kampung di Kecamatan Kuranji Kota
Padang wang tersehar di tiga kelurmban vaite keluraban Pasar Ambocang,
telurahan Andwring, dan kehoahan Guoung Sarik. Responden penelitian it
begumiabh 9% orang peternak, dengan  jumiabh responden di masing-masing
x2lurahan ditentukan secara Proposional Random Sampling. Penentuan responden
dilakukan secara Purposive Sampling {sengaja) vailtu peternak vang mempunya
termak 10 ekor Keatas.

Hasi! penelitian memunjukkan sehanvak®0 orang {83.21%} responden
berada pada usia produktil dan sehanvak 52 orang (54,7424 responden berjenis
selamin perempuan. Surver dilapangan juga menunjukkan tidak ada responden
vang memilik: pekerjaan utama sebagai peternak, artinya responden beternak
avany kampung hanya sebaga pekenjaan sambilan. Dari penelitian vang dilakukan
didapatkan hasil sebanyvak 87 orang (91, 38%) responden memiliki persepsi sangal
patk dan delapan orang (8.42%) responden memiliki persepsi baik dalam usaha
peternakan ayam kampung setelah isu flu burung.

Kata Kunei :  Persepsi. Pengetabwan Peternak, Peternakan Avam Kampung, dan
Flu Burung



L. PENDAHULUAN

AL Latar Belakang

Penvakit Ilu Burung vang mempunyal nama lain Avian Mffecnzo (Al
fird Flu dan Fow! Plague mempakan penyakit viral vaitu penvakic Vi
dischabkan oleh virus, Virus yang menyebabkan penvakit Flu Burung im waitu
virus Avian Influenza vang merupakan kerabat dekat virus inffienza A (Nadesul,
2005) 1% Indonesia. diperkirakan penvakit ini mulai mewsbah pada  bulan
Agustus 2003 vait didaerab Jawa Barat dan Jaws Tengah, Namun bagzimana
virus ini bisa masuk dan menyebar dibeberapn dacrah di Indonesia ini tidak
diketahui dengan jelas.

Penyakit tersebut menvebabkan kematian beberapa jenis temak L as
dengan signifikan. Penvakit Al sceara ekonomis marmnpu menimbulkan kerupian
dengan nyata. karena dapat menyebabkan mortalitas unggas mencapal [ pada
suatu populasi dalam waktu singkat. oleh karera it dikenal sebagai SAMRIE Ay,
Lebih dari e potensi viros AL eniuk dapar menginfeks) manusia {Zehianiy)
manipu memberikan dampak psikologls kepada konsumen uniuk menghindari
procuk — produk peternakan, Dampak Jebih lanjut adalah semakino terpuruknya
industri atau produk berbasis perungeasan, baik lokal maupln internasional,

Pasca dsu flu burung, perkembangan peternakan ungoss mengalami
remunduran. Hal ini ditandai dengen berkurangnya populasi unggas vang ada,
akibat kematian karcna terjangkit Al dan pemusnahan selekiif, Sepanjang bulan
Januari sampai Mei 2007 terdapat 267 kasus kejadian di Sumatera Barat, denpan
angka kematian ¥ 494 dan 748 diantranva merupakan pemusnaban selekif

Sedongkan di Kota Padange sendind terdapar 583 ancka kemation dari 83 kasus
E E -



kejadian sepanjang kurun wakiu Januari sampai Mei 2007 tersebut {Dinas
Peternakon Sumbar, 20071

Selain menyerang avam ras. virus Al jugs menverang avam buras
termasuk ayam kampung. Meskipun ayam kampung memiliki dava tahan vang
inggl, tidak meputupi kermungkinan untuk terserang virus Al Hal ini salah
salunyva  disebabkan karena kebanvakan svam kampung dipelihara  secarn
tradisional - vang  pemeliharaannya lebih banyak dibiarkan  diluar  kandang.
Terserangnya avam kampung oleh virus vang mematikan ini. bisa mengakibatkan
berkurangnyva populasi avam  kampung  yvang ada, namun bisa jugas letap
mengalami kestabilan. Namun secars umuwm, di Kota Padang terjadi penurunan
populasi ayvam buras {termasuk avam kampung) sepanjang kurin wakiu tzhun

2003 dan tahun 2006 vaitu 17 089 ekor atay sebanyak 3,900,

Tabel 1. Populasi Ayam  Buras (lermasuk  avam  kampung)  per
Becamatan di - Kota Padang tahun 2005 dan tahun 2006

Mo, Kecamatan 2005 2000

. Padang Baral 1 73 2aad

2. Padang Sclatan 27 B18 R I
3. Padang Timur 21528 17459
4. Padang Utara 328 laT1s
5. Keto Taneak 05 6 71 au7
., Magealo 36 a3z 13139

T Kuranji T T B nd7

i Pauh 44 226 I 163

9. Lubuk Begalung 33409 34578

ML Lubuk Kilangan 2T B qm 533
11, Bungus Teluk Kabung I3815 24192
Jumlan 439 [ 25 422458

Sumber ; Dinas Peternaken Kota Padang, 2007

Dengan  adanya penurucan pepulasi - avam  kampung  dibeberzna
Kecamatan. dapat memberikan dampak werhadap peternak vang ada di Kecamatan

lainnya, seperti Kevamatan Kuranii vang mengalami peningkatan lehib kurzng



V. KESIMPULAN DAN SARAN

AL Kesimpulan

Dyari penelitian vang telah dilakukan dapat ditarik Kesimpulsn sebaga: berikur:
Persepsi tentang pengetahuan peternak dalam usaha pelernakan avam kampune
setelah isu flu burung sangat baik vaitu sebanyak 91.58% dan sebanyak 8.42% haik,
Peternak tidak terpengaruh oleh isu dan pemberitaan vang mereka terima tentang flu
bururng. Peternak akan tetap menjalunkan usahanya, Larens mereka telah memiliki
pengetahuan yang cukup baik dalam tata laksana pemeliharaan dan pencegahan M

burung,

B. Saran

Berdasarkan kEHEmp;:|;ln diatas maka dapat dikemukakan bekerapa saran

1. Thharapkan peternak agar [chih hati-hati dan telid dalam  melaksanakan
pemelibarzan ternak mereka supaya tidak tedangkit wabah flu burung, schingza
memperkecil kerugian dan penurunan dalam usshanya,

2. Diharapkan kepada pemerintah untuk memberikan informasi vang jelas tenrang
fu burung kepada peternak dan masyarakal, baik it tentang penvebah, penularan,
pencegahan, pengebatan serta dampak=lampak terhadap lingkungan sekitarnya,
Selain it pemerintzh juga diharapkan untuk chih mempechatikan sektor usaha

agribisnis peternakan.
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